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ABSTRAK 

Mira Armianti. 2023. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaiakan Soal Cerita 
Matematika pada Materi Persamaan Garis Lurus Siswa Kelas VIII SMPN 2 
Sungguminasa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Pembimbing I Mutmainnah dan Pembimbing II St. Nur Humairah halim. 

Penelitian ini bertujuan untuk meengetahui kesulitan siswa pada saat 
mengerjakan soal cerita. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. subjek penenlitian yang diambil 3 dari 39 orang siswa kelas 
VIII SMPN 2 Sungguminasa masing-masing 1 subjek dari siswa kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes 
tertulis yakni tes berupa uraian dan pedoman wawancara.  Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) kesulitan dalam mempelajari konsep; (2) kesulitan 
dalam menerapkan prinsip; (3) kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pada siswa kategori 
tinggi tidak mengalami kesulitan konsep, prinsip dan verbal. Siswa mampu 
menerjemahkan soal verbal kedalam bentuk matematika. (2) Pada siswa kategori 
sedang mampu menerjemahkan soal verbal kedalam bentuk matematika, namun 
ada kecenderungan mengalami kesulitan konsep dan prinsip dalam menyelesaikan 
soal tersebut. (3) Pada siswa kategori rendah mengalami kesulitan konsep, prinsip 
dan verbal. Siswa kurang memahami maksud soal dan masih keliru dalam 
mengintrepretasikan konteks nyata kedalam model matematika. Berdasarkan dari 
hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 2 
Sungguminasa pada kategori sedang dan rendah mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal cerita pada materi persamaan garis lurus. 

 
Kata Kunci :  Analisis Kesulitan,  Soal Cerita,  Persamaan Garis Lurus  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk perubahan dan pengembangan 

kepribadian, berdasarkan nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya melalui 

proses pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

(UUSPN pasal 1 ayat 1). Artinya, Pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, kehidupan setiap individu 

tidak lepas dari dunia Pendidikan guna memperluas wawasan, untuk mencapai 

kemajuan dan pengetahuan yang luas. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 3 

nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa Pendidikan berfungsi mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan kemerdekaan kita. 

Pelaksaan Pendidikan di sekolah pada umumnya memberikan bekal untuk 

belajar. Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh 

pengetahuan, sedangkan di sekolah biasanya mengutamakan siswa yang 

berkemampuan tinggi sehingga siswa yang berkemampuan rendah 

dikesampingkan. Hal ini yang menjadi salah satu penyebab timbul kesulitan 

terutama pada pelajaran matematika. 
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Matematika adalah salah satu sarana berpikir untuk megkaji sesuatu 

secara logis dan sistematis. Matematika memiliki peranan penting untuk 

membentuk siswa menjadi berkualitas melalui sarana berpikir ilmiah dan 

kaidah-kaidah logika. 

Perkembangan matematika berkembang pesat, baik dari segi materi 

maupun dari segi kegunaannya. Matematika adalah pengetahuan yang akurat, 

benar, dan langsung menuju sasaran sehingga membentuk disiplin dalam 

berpikir. Matematika dapat melatih seseorang untuk berpikir secara sederhana, 

jelas, akurat, dan cepat. Simbol dan konsep matematika merupakan alat untuk 

mengungkapkan pendapat atau gagasan secara ringkas dan memiliki keindahan 

tersendiri. 

Matematika merupakan ilmu dasar yang banyak digunakan dalam 

segala bidang kehidupan manusia. Matematika dalam dunia pendidikan 

dipelajari oleh semua siswa mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, 

termasuk sekolah menengah pertama (SMP). Matematika sering kali 

dipandang sebeh mata oleh siswa, karena siswa merasa sulit mempelajari 

matematika, sehingga diperlukan suatu upaya dalam pembelajaran matematika 

agar dapat terlaksana secara optimal sehingga siswa dapat memahami 

matematika dengan baik. 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan 

guru kelas VII SMPN 2 Sungguminasa pada hari Kamis 17 Oktober 2019 

menyatakan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dengan mengubah soal 

cerita ke dalam kalimat matematika sehingga tidak sesuai dengan pemecahan 

masalah yang diajarkan oleh guru. 
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Kenyataan yang terjadi ada banyak siswa SMP yang mengeluhkan 

karena sering mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal cerita 

matematika sehingga siswa seringkali melakukan kesalahan dalam 

menyelesaiakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk 

mengetahui seberapa baik siswa menguasai materi. Oleh karena itu, kesulitan 

tersebut perlu didentifikasi dan dicari faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemudian dicari solusi penyelesainnya. 

Mulyono Abdurrahman (Kurniawan,2017), kesulitan belajar adalah 

suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikolog yang mencakup 

pemahaman dan penggunaan lisan atau tulisan.  Dengan demikian, informasi 

tentang kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar dan akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

Dalam proses pembelajaran sering kali dijumpai banyak siswa yang 

kurang bahkan tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 

akhirnya penyebab kurang optimalnya suatu informasi diserap atau sering 

disebut kesulitan belajar. Kesulitan belajar biasanya ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan yang mungkin disadari dan mungkin tidak disadari, 

Mulyadi, (Aziz, 2019 : 65). Dalam pelajaran banyak siswa yang tidak mampu 

menguasai materi yang diberikan oleh guru sehingga siswa tidak mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan soal dalam bentuk matematika. 

Banyaknya kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pada materi garis lurus dapat menjadi indikasi penguasaan siswa 
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terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Penyebab kesulitan siswa 

harus segera mendapat pemecahan secara tuntas. Pemecahan ini ditempuh 

dengan cara menganalisis akar kesulitan yang dialami siswa. Selanjutnya 

diupayakan alternatif pemecahannya, agar siswa tidak kesulitan menyelesaikan 

soal cerita pada materi garis lurus. 

Tes dalam bentuk soal cerita pada mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu bentuk tes, berupa tes uraian. Tes uraian ini berfungsi 

mendiagnosis kesulitan yang dialami siswa. Soal cerita juga dapat dijadikan 

sebagai indikator kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tes pada 

soal cerita tersebut. Selanjutnya siswa kadang keliru dalam operasi matematika 

terkait materi garis lurus. 

Penyelesaian soal cerita pada mata pelajaran matematika membutuhkan 

pemahaman tingkat tinggi dibandingkan dengan penyelesaian soal dalam 

bentuk hitungan. Adapun kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi oleh siswa 

anatara lain: 1) Ketidakmampuan siswa dalam memahami soal cerita 

dikarenakan kurangnya pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa 

istilah yang diketahui. 2) ketidakmampuan siswa mengubah soal berbentuk 

verbal kedalam model atau kalimat matematika. 3) ketidakmampuan siswa 

dalam dalam menyelesaiakan model atau kalimat matematika. 4) 

ketidakmampuan siswa dalam membuat dan menarik kesimpulan dari 

penyelesaian model matematika. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita meliputi kesulitan 

dalam mengubah soal cerita menjadi model matematika, khususnya kesulitan 

muncul dalam menentukan apa yang diketahui, ditanyakan, dan membuat 
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model matematikanya. Pada tahap selanjutnya, mungkin timbul kesulitan 

dalam menyelesaikan perhitungan model matematika. Hal tersebut dapat 

ditinjau dari pemahaman siswa dari maksud soal yang ditanyakan dan konsep 

materi yang diajarkan sebelumnya. Kemudian ditinjau dari kemudian berhitung 

siswa dan ketilitian siswa dalam berhitung. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika pada Materi Persamaan Garis Lurus Siswa Kelas VIII SMPN 

2 Sungguminasa” 

B.   Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesulitan siswa 

dalam mengerjakan soal cerita matematika pada materi persamaan garis lurus 

siswa kelas VIII SMPN 2 Sungguminasa. 

C.   Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian adalah untuk 

mengetahui kesulitan siswa pada saat mengerjakan soal cerit 

D.   Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pendidikan matematikayang berkaitan 

dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

dapat memberikan konstribusi dalam mengembangkan wawasan dan 

wacana pemikiran tentang peningkatan mutu pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada guru di 

SMPN 2 Sungguminasa tentang kesulitan siswa dalam menyelesaiakan 

masalah matematika, sehingga akan menjadi acuan untuk perencanaan 

pembelajaran. Secara tidak langsung siswa terbantu dalam menjawab 

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan konstribusi bagi 

peneliti lain, khususnya kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

E.   Batasan Istilah 

Agar diperoleh pemahaman yang sama tentang istilah dalam penelitian 

ini dan tidak menimbulkan interpetasi yang berbeda, maka diperlukan suatu 

defenisi istilah. Defenisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Kesulitan Soal Cerita 

Kesulitan soal cerita adalah suatu kondisi dimana siswa mampu 

mengerjakan soal yang diberikan tetapi butuh waktu dalam 

mengerjakannya. 

 2.  Soal Cerita 

   Soal cerita adalah soal yang dinyatakan dalam bentuk kalimat. Soal 

cerita berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang dimiliki oleh siswa 

sebelumnya. 
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3.  Materi Persamaan Garis Lurus 

Persamaan Garis Lurus merupakan salah satu materi pelajaran 

matematika yang diajarkan di kelas VIII. Pokok bahasan disini membahas 

mengenai menyelesaikan soal cerita dalam persamaaan garis lurus. 

4.  Penyebab kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Siswa kurang memahami penjelasan yang diberikan oleh guru 

sehingga sulit dalam mengerjakan soal.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka  

1.  Hakikat  Matematika 

Matematika merupakan ilmu dasar yang berhubungan dengan ilmu 

lain. Menurut Marsudi Raharjo (Marpaung, 2018:12) “kata matematika 

berasal dari perkataan latin mathematika yang mulanya diambil dari 

perkataan yunani ma thema tika yang berarti mempelajari. Perkataan itu 

mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knoelegde, science). Kata mathematike artinya belajar (berpikir).” 

Menurut Hobri (Kustiyani, 2015 : 7), matematika sebagai ilmu 

dasar memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, karena matematika merupakan sarana berpikir 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran, cara berpikir yang logis, 

sistematis, dan kritis. Matematika memegang peranan penting dalam 

kemajuan teknologi. 

Menurut Susanto (Hasmira, 2016;8), matematika merupakan salah 

satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai 

peranan penting dalam dunia pendidik dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sering kita temui dalam 
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kehidupan sehari-hari (Sholihah & Mahmudi, 2015). Matematika 

merupakan ilmu dasar yang penting bagi setiap orang untuk mencipkan 

ketertiban dalam aktivitas sehari-hari (Arpin & Luvy, 2020). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan pengetahuan atau ilmu untuk menumbuh kembangkan daya 

nalar serta meningkatkan kemampuan berpikir dan sangat berperan 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2.    Analisis dan Kesulitan 

a.  Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisi diartikan 

sebagai penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya ( sebab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya). 

Adapun pengertian analisi merurut pendapat ahli adlah sebagai 

berikut: 

1. Menurut Komaruddin (2001), analisi adalah kegiatan berpikir untuk 

menguraikan keseluruhan menjadi komponen-komponen untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain, 

dan fungsi masing-masing satu kesatuan yang padu. 

2. Menurut Harahap (2004), pengertian analisis adalah usaha untuk 

memecahkan atau menguraikan suatu unit menjadi berbagai unit 

terkecil. 

3. Menurut Anne Gregry, analisi didefenisikan sebagai satu langkah 

pertama dari proses perencanaan. (Zakky, 2020) 
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Analisis bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika yang dihadapi siswa dari gejala yang terlihat sehingga bisa 

ditindak lanjuti sesuai kesulitan belajar yang dihadapi (Firmansyah dkk, 

2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyelidiki suatu masalah 

atau fokus kajian secara sistematis guna menemukan kebenaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan yang tepat. Masalah yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini adalah tentang kesulitan menyelesaiakan soal cerita 

matematika pada materi garis lurus. 

b. Kesulitan  

Menurut Centono (Isbadar, 2017;393) kesulitan adalah sesuatu 

yang menghalangi siswa untuk menjawab dengan benar. Widdiharto (Ufi 

dkk, 2019:316) menyatakan bahwa kesulitan dalam matematika ditandai 

oleh tidak mengingat satu syarat atau lebih dari suatu konsep. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami 

suatu materi matematika. Secara umum kesulitan siswa dalam 

menyelesaiakan soal cerita matematika terletak pada menemukan bentuk 

operasi yang akan digunakan, dalam hal ini cara atau metode dan 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menalar bentuk soal-soal 

cerita karena kurangnya pemahaman dalam membaca dan intonasi 

membaca (Widyaningrum, 2016:168). 

menurut cooney dalam Abrurrahman (Sholekah dkk, 2017;155) 

kesulitan dikategorikan dalam 3 jenis, yaitu: a) kesulitan mempelajari 
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konsep (kesulitan mempelajari konsep suatu mata pelajaran), b) kesulitan 

menerapkan prinsip (kesulitan menerapkan konsep yang artinya 

kesulitan menghubungkan konsep antar materi), c) kesulitan 

menyelesaikan masalah verbal (kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

yang berhubungan dengan verbal atau soal cerita). 

Menurut Yeo (Rizal, 2018;3), kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yakni kesulitan dalam memahami masalah 

yang diberikan, membuat kalimat matematika, menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat, dan melakukan prosedur matematik yang benar. 

Tahapan kesulitan ini yang menjadi indikator kesulitan siswa. 

c. Analisis Kesulitan 

Kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan dalam  memahami 

permasalahan pada suatu soal matematika. Khasanah (2015) dalam 

penelitian menyimpulkan adanya kecenderungan siswa tidak mampu 

mencerikan kembali maksud soal dalam bahasanya sendiri, kurangnya 

kemampuan siswa mengubah kalimat menjadi model matematika dan 

kurangnya pemahaman konsep yang diterapkan sehingga siswa kesulitan 

menentukan rumus yang digunakan. 

Menurut Muncoro (Kartikasari, 2017) kesulitan siswa saat 

mengerjakan soal cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam 

membaca dan memahami setiap kalimat mengenai apa yang diketahui 

dalam soal dan apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan 

soal dengan tepat. Goding (Sularningsih,dkk, 2018;776) menyatakan 

bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita diantaranya 
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adalah membaca dan memahami, membaca semua informasi, informasi 

yang mengganggu perhatian, membayangkan konteks, menulis kalimat 

matematika, dan menerjemahkan jawaban. 

Dalam penelitan ini, indikator yang digunakan dalam 

mendiagnosis kesulitan siswa berdasarkan pendapat Cooney dalam 

Abrurrahman (Sholekah dkk, 2017;155) yang disajikan dalam tabel 1 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 indikator kesulitan siswa 
No   Indikator Terjemahan 

1.  

 

 

2. 

 

 

3. 

Kesulitan dalam mempelajari 
konsep 

 

Kesulitan dalam menerapkan 
prinsip 

 

Kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah 
verbal 

Siswa sulit dalam mempelajari 
konsep matematika saat 
menyelesaikan soal 

Siswa sulit dalam menerapkan 
prinsip yang telah ia pelajari 
dan sulit dalam menerapkannya 
dalam menyelesaikan soal-soal 

Siswa sulit dalam 
menyelesaikan soal verbal atau 
soal cerita 

 

Kesalahan dalam indikator menyelesaikan masalah verbal 

1) Ketidakmampuan siswa untuk memahami soal cerita karena 

kurangnya pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa istilah 

yang diketahui. 

2) Ketidakmampuan siswa untuk mengubah soal berbentuk cerita ke 

dalam model atau kalimat matematika. 

3)  Ketidakmampuan siswa untuk menarik atau membuat kesimpulan 

dalam penyelesaian model matematika. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan siswa adalah kondisi dimana siswa mampu mengerjakan soal 

yang diberikan tetapi kurangnya pemahaman mengubah kedalam bentuk 

matematika dalam mengerjakan soal cerita.  

3. Soal Cerita Matematika 

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan 

permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

cerita. Soal cerita memberikan gambaran yang nyata permasalahan 

kehidupan yang sebenarnya (Ina dkk, 2017). 

 Soal cerita matematika bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir 

secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan matematika 

serta memperkuat penguasaan konsep matematika, Dewi dkk (Ummi, 

2019:2) 

 Umam (Aulia, 2019: 47) yang menyatakan bahwa dalam rangka 

menyelesaikan soal cerita matematika yang berbentuk soal cerita, tidak 

hanya dibutuhkan kemampuan berhitung tetapi daya nalar juga sangat 

dibutuhkan. 

Soal cerita adalah soal tertentu dalam matematika yang istilah lama 

disebut sebagai soal persamaan tersamar, yang penyelesaiannya 

membutuhkan keterampilan membaca yang baik dan merupakan salah satu 

prasyarat untum memahami isi pokok soal. Siswa dapat menyelesaikan 

soal cerita tersebut jika ia mampu menerjemahkan apa yang tersurat dan 

tersirat dari bacaan soal cerita dan dapat mengubah menjadi kalimat 
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matematika sehingga memiliki kemampuan menghitung yang benar (Aziz, 

2019;65). 

Contoh penerapan dan aplikasi persamaan garis lurus 

Ibu Tina membeli 2 kg Mangga dan 5 kg Apel dengan harga Rp 46.000,00 

Ibu Leli membeli 3 kg Mangga dan 4 kg Apel dengan harga Rp 48.000,00 

Tentukan harga 2 kg Mangga dan 3 kg Apel! 

Penyelesaian  

Misalkan : x = harga 1 kg Mangga 

y = harga 1 kg Apel 

2x + 5y = 46. 000  y = −(
2

5
)x + 9.200...........(1) 

3x + 4y = 48. 000  y = −(
3

4
)x + 12.000...........(2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

 −(
2

5
)x + 9.200 = −(

3

4
)x + 12.000 

 −(
2

5
)x + 

3

4
x = 12. 000 − 9.200 

 −(
8

20
)x + 

15

20
x = 12.000 − 9.200 

  
7

20
x = 2.800 

 x= 
2.800∗20

7
 = 8.000 

Subtitusi x = 8.000 ke persamaan (1) 

y = −(
2

5
)x + 9.200 

= −(
2

5
) (8.000) + 9.200 

= (−3.200) + 9.200 

= 6.000 
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Jadi,  

2x + 5y = 2 (8.000) + 5(6.000) 

= 16.000 + 18.000 

= 34.000 

B. Penelitian Yang Relevan 

a.  ufi dkk, 2019. Berdasarkan hasil analisi dapat disimpulkan bahwa subjek  

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep, menerapkan prinsip 

dan keterampilan. Tidak hanya siswa yang berkemampuan sedang, siswa 

dengan dengan kemampuan tinggi terkadang masih memiliki kesulitan 

dalam menyelesaiakan masalah soal cerita matematika. 

b. Aji Permana Putra, M.Pd, 2016. Dari hasil pembahasan diperoleh beberapa 

kesimpulan mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal sifat-sifat 

gradien, diantaranya sebagai berikut; 1) kesulitan siswa pada operasi 

bilangan negatif, 2) kesulitan siswa dalam menentukan titik pada koordinat 

kartesius, 3) kesulitan siswa menentukan rumus sifat-sifat garis gradien. 

c.  Rudy Hermawan, 2016. Setelah melakukan penelitian, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam belajar persamaan garis lurus 

adalah kesulitan konseptual, kesulitan prinsip, dan kesulitan dalam 

memecahkan masalah verbal. Siswa megalami kesulitan konseptual 

ditinjau dari; 1) siswa lupa dengan rumus persamaan garis lurus, 2) siswa 

tidak memahami rumus yang diajarkan oleh guru dengan kurang lengkap 

dalam menuliskan rumus, 3) siswa belum menguasai konsep persamaan 

garis lurus, yang ditunjukkan oleh ketidakmampuan siswa dalam 
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mengerjakan permasalahan nyata dengan menggunakan konsep 

persamaan garis lurus. 

C. Kerangka Pikir 

Matematika merupakan landasan ilmu pengetahuan dan memiliki 

kelebihan dalam memecahkan berbagai masalah kehidupan, namun siswa 

merasa kesulitan dalam mempelejarinya. Kesulitan siswa dalam belajar 

matematika berarti juga kesulitan belajar pada bagianbagian dalam 

matematika. Kesulitan dalam belajar matematika tidak hanya terdapat pada 

satu bagian saja tetapi dapat juga lebih dari satu bagian matematika yang 

dipelajari. 

Permasalahan yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika berawal dari cara membaca dan memahami 

maksud soal matematika. Dengan kata lain, siswa belum memehami soal 

matematika sehingga terdapat kesulitan penyelesaian soal matematika. 

Menyelesaiakan suatu masalah atau soal matematika bukan hanya 

tentang mendapatkan hasil yang merupakan jawaban dari soal matematika, 

namun lenih mengutamakan proses penyelesaian dari suatu masalah 

matematika. Menyelesaiakan masalah matematika mengacu pada objek tidak 

langsung matematika yang dipelajari, yaitu prinsip, fakta, konsep, pengertian, 

berpikir deduktif, berpikir abstrak, dan lain sebagainya. Dengan demikian, 

penyelesaian masalah matematika adalah bagian penting dari pelajaran 

matematika. Oleh karena itu, penyelesaian masalah matematika memerlukan 

langkah atau metode tertentu untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
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Kesulitan pada penyelesaian masalah matematika merupakan hal yang 

serius dan tentunya berkaitan dengan psikologi siswa, terutama pada masalah 

garis lurus. Agar siswa berhasil menyelesaikan soal cerita pada materi garis 

lurus diperlukan upaya atau strategi pembelajaran untuk mengurangi tingkat 

kesulitan yang mungkin terjadi pada saat menyelesaikan soal. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis terhadap kesulitan siswa tersebut sehingga prinsip cara 

belajar aktif, berpikir logis, dan teliti serta kemampuan belajar mandiri dapat 

diterapkan. Dengan demikian tingkat kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

kedepannya semakin berkurang. 

Adapun kesulitan yang terjadi pada saat menyelesaiakan matematika 

kesulitan memahami konsep, kesulitan memodelkan menjadi kalimat 

matematika, kesulitan menyelesaikan model matematika, dan kesulitan dalam 

menarik kesimpulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penilitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesulitan siswa kelas VIII SMPN 2 

Sungguminasa. 

B. Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Sungguminasa Jl. Andi 

Mallobassang No 1, Pandang-Pandang, Kecamatan Somba OPu, Kabupaten 

Gowa. 

C.   Subjek Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMPN 2 

Sungguminasa. Subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 orang dari 39 

siswa di kelas VIII.9 SMPN 2 Sungguminasa dengan mengambil masing-

masing 1 subjek dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan nilai semester ganjil dan pertimbangan guru bidang studi. Untuk 

mengidentifikasi subjek penelitian berdasarkan tingkat kemampuan, peneliti 

menggunakan rumus standar deviasi. 

D.   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan siswa yang 

meliputi kesulitan konsep, prinsip, dan verbal dalam menyelesaikan soal 

persamaan garis lurus ditinjau dari berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

E.   Prosedur penelitian 

 1.   Tahap persiapan 

a. Menyusun dan menyiapkan instrument tes penelitian 
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b. Melakukan validasi tes kepada ahli (validator) 

 2.   Tahap pelaksanaan 

a. Meminta persetujuan dengan Kepala Sekolah SMPN 2 Sungguminasa untuk 

melaksanakan penelitian pada sekolahnya. 

b. Mengambil nilai rapor siswa pada guru bidang studi untuk 

mengelompokkan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 

rendah. 

c. Setelah itu, meminta gutu bidang studi untuk memilih masing-masing siswa 

yang berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. 

d. Memberikan tes tertulis kepada siswa  

e. Memeriksa jawaban siswa dengan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

yang mungkin dilakukan 

f. Melakukan wawancara kepada siswa 

g. Kemudian membuat kesimpulan mengenai kesulitan siswa berdasarkan 

hasil tes dan wawancara. 

 3.  Tahap analisis 

Dalam tahap ini, peneliti menelaah kesulitan siswa pada tes yang telah 

diberikan untuk mengetahui kesulitan siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah dalam menyelesaikan soal cerita persamaan garis lurus pada kelas VIII 

SMPN 2 Sungguminasa. 

F.   Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu tes diagnostik 

berupa tes tertulis dalam bentuk uraian yang terdiri atas 3 nomor soal yang 

divalidasikan oleh dosen matematika demi kevalidan isi (soal), selain itu akan 
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dilakukan non tes berupa wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancarayang memuat pertanyaan yang akan 

ditanyakan, namun pertanyaan berisi poin-poin yang ingin digali dari segi yang 

ingin di wawancarai. 

G.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan mengambil 

data nilai rapor siswa dari guru bidang studi untuk mendapatkan 

pengkategorian untuk siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Setelah itu dilaksanakan tes diagnostik berupa tes uraian untuk mengetahui 

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita persamaan garis lurus, selanjutnya 

dilakukan wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstuktur. 

H.   Teknik Analisis Data 

Metode analisi data yang digunakan ialah: 

1. Dalam menentukan pengkategorian siswa kedalam tiga kelompok sebagai 

dasar penentuan subjek penelitian berdasarkan nilai rapor pada kelas VIII 

semester ganjil. Tiga kategori tersebut adalah siswa kategori tinggi, sedang, 

dan rendah. Pengkategorian tinggi, sedang, dan rendah dilakukan melalui 

cara dibawah ini : 

2. Menjumlahkan nilai pada rapor siswa 

3. Menentukan mean dan simpangan baku, 

Rata-rata perolehan siswa ditentukan menggunakan cara dibawah ini, 

Mean (rata-rata) :  �̅� = 
∑ 𝑥

𝑛
 

Dimana: 
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�̅� = rata-rata nilai siswa, 

𝑥 = nilai siswa, 

∑ 𝑥 = total nilai siswa, 

𝑛 = total siswa. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari standar deviasi ( simpangan 

baku) yaitu: 

Standar Deviasi: S D = √
∑ 𝑥2

𝑛
 − (

∑ 𝑥

𝑛
)

2

 

Dimana: 

S D: standar deviasi (simpangan baku) 

𝑥 = nilai siswa 

𝑥2 = kuadrat pada tiap nilai 

∑ 𝑥 = total nilai siswa 

∑ 𝑥2 = total kuadrat setiap nilai 

(𝑥)2 = kuadrat total setiap nilai 

𝑛 = total siswa 

4. Menetukan batas kelompok, sebagai mana kriteria berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Nilai Rapor 

             Kelompok                                             Rentang Skor 

               Atas (Tinggi)                                          𝑥 ≥  X̅ + 1. 𝑆𝐷 

              Tengah (Sedang)                        X̅ − 1. 𝑆𝐷 < 𝑥 < X̅ + 1. 𝑆𝐷 

              Bawah (Rendah)                                 𝑥 ≤  X̅ − 1. 𝑆𝐷 

Sumber : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) 
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Keterangan : 

𝑥 = nilai rapor matematika siswa 

X̅ = nilai rata-rata rapor siswa 

SD = standart deviasi 

Setelah nilai rapor matematika siswa kelas VIII-9 semester ganjil 

SMP Negeri 2 Sungguminasa dianalisis maka diperoleh nilai rata – rata 

siswa yaitu 81,38  dengan standar deviasi yaitu 3,286. sehingga berdasarkan 

kriteria pengelompokkan diatas diperoleh batas sebagai berikut:  

                    Kelompok                                         Rentang Skor 

                 Atas (Tinggi)                                                𝑥 ≥ 85,11 

             Tengah (Sedang)                                     78,09 < 𝑥 < 85,11 

              Bawah (Rendah)                                            𝑥 ≤ 78,09 

1. Proses analisis datanya dibagi menjadi 3 yaitu :  

a. Reduksi Data 

Reduksi data ialah meringkas, mengatur perihal umum, dan 

berfokus perihal yang barmakna. Oleh karena itu,  kata yang telah 

direduksi dapat menghasilkan uraian yang lebih nyata dan memudahkan 

peneliti  saat mengadakan akumulasi serta pencarian data lebih lanjut 

jika diinginkan. 

b. Penyajian data  

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan Kumpulan data yang terorganisir dan 

terkategori sehingga sehingga dapat diinterpretasikan, memberi makna 

dan pengertian serta menarik kesimpulan. 
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c. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu menyimpulkan hasil dari 

reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan dari penelitian ini dilihat 

dengan menggali informasi secara detail mengenai kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita persamaan garis lurus. 

I.   Keabsahan Data 

Rencana pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik tringulasi. Adapun teknik tringulasi yang digunakan adalah tringulasi 

waktu, untuk menguji keabsahan antara tes dan wawancara. Peneliti akan 

mengecek keabsahan data yang dikumpulkan dengan dengan meberikan tes 

dan wawancara pada waktu yang berbeda. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian tentang analisis kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi persamaan garis 

lurus siswa kelas VIII SMPN 2 Sungguminasa. Pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan hasil nilai rapor ssiwa kelas VIII semester ganjil berdasarkan 

pertimbangan masing-masing satu siswa untuk kategori tinggi, sedang, dan rendah 

pada penentuan subjek serta menggunakan tes diagnostik dan wawancara. Hasil tes 

diagnostik dan wawancara untuk tringulasi data peneltian. 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan di SMPN 2Sungguminasa, data yang 

dipaparkan yaitu kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi garis 

lurus yang meliputi kesulitan konsep, prinsip, dan verbal. 

Data penelitian ditelaah dengan mengutip hasil kerja subjek dengan 

memberikan kode yang menunjukkan kode hasil kerja subjek pada tes diagnostik 

dan transkrip wawancara. Kode kutipan hasil kerja subjek terdiri dari 5 digit, 

diamana aturan kode untuk kutipan dari hasil kerja subjek dalam tabel 4.1 berikut 

ini: 

Tabel 4.1 aturan kode petikan jawaban subjek 

Urutan digit                                                                   Keterangan 

Digit Pertama                           kemampuan matematika ( “T”, “S”, dan “R”                 

Digit Kedua                           menyatakan nomor soal ( “1” atau “2” atau “3”) 

Digit Ketiga                      menyatakan jenis pengumpulan data (“D” atau “W”) 

Digit keempat dan kelima          menyatakan petikan urutan jawaban subjek 
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Dimulai dengan “T”, “S”, dan “R” sebagai tingkat kemampuan matematika 

subjek, untuk“T” sebagai kemampuan tinggi, “S” sebagai kemampuan sedang, “R” 

sebagai kemampuan rendah , digit kedua menunjukkan nomor soal yang dikerjakan 

kemudian digit ketika menunjukkan pengumpulan data yaitu D untuk petikan 

diagnostik dan w untuk petikan wawancara, 2 (dua) digit terakhir menunjukkan 

urutan petikan jawaban pada setiap soal. Sebagai contoh petikan jawaban “T-

1D01”, menunjukkan kutipan jawaban ke 01 pada tes diagnostik, pada soal nomor 

1 oleh subjek dengan kemampuan atas. 

Tidak hanya hasil pekerjaan subjek, pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan peneliti terhadap subjek juga diberi kode yang terdiri yang terdiri dari 5 

digit. Adapun aturan kode petikan pertanyaan atau penyataan peneliti tercantum 

pada tabel 4.2 dibawah ini. 

Tabel 4.2 aturan petikan pertanyaan atau pernyataan peneliti 

Urutan digit                                                                    Keterangan  

Digit pertama                                 “P” menunjukkan pertanyaan atau pernyataan 

Digit kedua                                      menyatakan nomor soal (“1” atau “2”) 

Digit ketiga                       menyatakan jenis pengumpulan data (“D” atau “W”) 

Digit keempat dan kelima              menyatakan urutan petikan pertanyaan 

 

 Dimulai dengan “P” sebagai digit pertama yang menunjukkan bahwa 

kutipan tersebut adalah pertanyaan. Digit kedua menunjukkan nomor soal. Digit 

ketiga menunjukkan jenis pengumpulan data, dimana “D” adalah kutipan tes 

diagnostik dan” W” adalah kutipan wawancara. Digit keempat menunjukkan 

pertanyaan peneliti. Misalnya “P1-W02” menunjukkan bahwa petikan pertanyaan 

tertulis pada soal nomor 1 urutan ke-02. 
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 Adaun daftar nilai rapor siswa kelas VIII.9 semester ganjil SMPN 2 

Sungguminasa disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Rapor Siswa 

No Inisial Siswa Nilai Kategori 

1 AT 83 Sedang  

2 ASM 77 Rendah 

3 APS 77 Rendah   

4 ANPP 77 Rendah  

5 AAA 87 Tinggi  

6 AAS 80 Sedang  

7 AIN 80 Sedang  

8 ARK 85 Sedang  

9 CNY 85 Sedang 

10 DAK 83 Sedang 

11 DAC 87 Tinggi 

12 DSM 82 Sedang 

13 FA 83 Sedang 

14 FN 83 Sedang  

15 IM 80 Sedang 

16 JAAQ 80 Sedang 

17 JMP 82 Sedang 

18 LFU 87 Tinggi 

19 MLAAF 80 Sedang 

20 MA 80 Sedang  

21 MDS 83 Sedang 
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22 MF 80 Sedang  

23 MF 77 Rendah 

24 MFR 77 Rendah  

25 MNNA 77 Rendah  

26 MAST 77 Rendah  

27 MBF 83 Sedang 

28 MF 77 Rendah 

29 NNSU 83 Sedang  

30 NNM 83 Sedang  

31 RMR 83 Sedang 

32 RS 77 Rendah  

33 SPA 85 Sedang 

34 SA 85 Sedang 

35 SA 83 Sedang  

36 SN 82 Sedang 

37 SW 82 Sedang 

38 SPH 77 Rendah  

39 ZGQF 85 Sedang 

Berikut pemilihan subjek berdasarkan hasil nilai rapor dan pertimbangan guru. 

Adapun 3 subjek yang dipilih berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah 

dengan masing-masing kualifikasi diambil 1 siswa. 

Tabel 4.4 Aturan Pengkodean Pemilihan Subjek 
No  Kemampuan Siswa Kode  Inisial   

1 Tinggi  T  DAC 

2 Sedang  S  AT 

3 Rendah  R  APS 
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Paparan data 

1. Subjek Kategori Tinggi 

       Dibawah ini adalah jenis kesulitan subjek kategori tinggi (T) dari hasil tes 

diagnostiknya. 

a. Paparan data hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal 

cerita garis lurus pada subjek kategori tinggi (T) untuk soal nomor 1 

 
 Gambar 4.1 hasil tes diagnostik kategori tinggi pada soal nomor satu 

        Hasil tes diagnostik subjek T pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa subjek 

mampu menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika dengan tepat (T-

1D01), dapat memahami konsep dengan baik mengetahui  pada soal nomor satu 

yaitu menuliskan symbol dengan tepat x, y, dan m (T-1D02), mengetahui apa 

yang ditanyakan pada soal tersebut(T-1D03), serta  penggunaan rumus yang 

tepat dalam menentukan  harga tanah meggunakan rumus umum persamaan garis 

T-1D01 

 

T-1D02 

T-1DO3 

T- 1D04 

T-1D05 

T-1D06 
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lurus (T-1D04), benar dalam hasil pengopersiannya (T-1D05) dan dapat 

membuat kesimpulan (T-1D06) sehingga menghasilkan jawaban yang benar. 

P1-W01  : Apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 
T-1W01  :  pertama kak mengubah kedalam bentuk matematika 

dengan    menetukan x dan y kak 
P1-W02   : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-1W02  : x = 5, y = Rp 50.000.000,00 dan m = 200.000 
P1-W03  : Apakah anda tau apa itu m? 
T-1W03  : m itu keuntungannya kak 
P1-W04  : kalau yang ditanyakan? 
T-1W04  : harga tanah setelah 5 tahun kak 
P1-W05 : rumus apa yang ada gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 
T-1W05 : saya menggunakan rumus umum persamaan garis lurus 

kak yaitu y = mx+c 
P1-W06  : bagaimana cara penyelesaiannya? 
T-1W06 : memasukkan apa yang diketahui kealam rumusnya yaitu y 

= 200.000 (5) + 50.000.000 = 1.000.000 + 50.000.000 = 
51.000.000. 

 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek kategori tinggi 

mengetahui dalam mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika dengan 

menentukan x dan y (T-1W01), mengetahui nilai x, y dan m (T-1W02), serta 

mengetahui apa yang ditanyakan (T-1W04), dan penggunaan rumus yang tepat 

dalam menyelesaiakan soal tersebut (T-1W05), serta benar dalam 

mengopersikan hasil bilangan (T-1W06). 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek tidak 

mengalami kesulitan pada konsep, prinsip, dan verbal sebab  mampu mengubah 

soal cerita kedalam bentuk matematika, mengetahui konsep, menerapkan  

rumus dengan tepat dalam menentukan persamaan harga, serta  benar dalam 

menggunakan operasi bilangan. 
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b. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori tinggi (T) untuk soal nomor 2 

 

 
 Gambar 4.2 hasil tes diagnostik kategori tinggi pada soal nomor 2  

  Hasil tes diagnostik subjek T pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika (T-

2D01), dapat memahami soal karena sudah tepat dalam menentukan variabel x 

dan y dalam mencari penyelesaian awal  (T-2D01), sudah tepat dalam 

penggunaan rumus (T-2D02) serta penyelesaian dengan operasi bilangan yang 

tepat dengan menghasilkan jawaban yang benar dan dapat membuat kesimpulan 

dengan benar. (T-2D03). 

P2-W7  :  Apa yang anda ketahui pada soal tersebut? 
T-2W7 :ini kak tahun dimisalkan sebagai x dan  jumlah penduduk 

dimisalkan sebagai  y. 
P2-W8  : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-2W8 : selanjutnya kak, ditentukan x1, x2 dan y1, y2 nya kak 
P2-W9  : lalu, apa yang ditanyakan? 
T-2W9 : Berapa jumlah penduduk pada tahun 2021 kak 
P2-W10 : baik, rumus yang mana anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

  T-2D01 

 T-2D02 

T-2D03 
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T-2W10  :Menggunakan rumus persamaan garis lurus kak 
P2-W11 : bagaimana cara penyelesaiannya? 
T-2W11 : memasukka nilainya kedalam rumusnya kak 
P2-W12 : lalu langkah selanjutnya bagaimana? 
T-2W12 : mencari hasil akhirnya dan membuat kesimpulan kak 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek kategori tinggi 

dapat menentukan apa yang diketahui (T-2W7 dan T-2W8) dan ditanyakan 

pada soal (T-2W9), mengetahui rumus yang digunakan (T-2W10), serta dapat 

membuat kesimpulan (T-2W12). 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

kategori tinggi tidak mengalami kesulitan pada soal cerita sebab dapat 

mengubah kedalam bentuk matematika, paham konsep persamaan dengan 

menggunakan rumus yang tepat sehingga bisa mengerjakan soalnya sampai 

akhir. 

c. Paparan data hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal 

cerita garis lurus pada subjek kategori tinggi (T) untuk soal nomor 3 

 
 Gambar 4.3 hasil tes diagnostik kategori tinggi pada soal nomor 3 

T-3D02 

T-3D03 

T-3D04 

 T-3D05 

T-3D06 

T-3D07 
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Hasil tes diagnostik subjek T pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika dengan 

pemisalan (T-3D01), dapat mengathui symbol denga tepat dengan  menuliskan 

apa yang diketahui yaitu menentukan nilai (x1,y1)(x2,y2) dalam soal (T-3D02), 

dan menuliskan apa yang ditanyakan yaitu mencari nilai x (T-3D02). Subjek 

sudah tepat dalam menggunakan rumus persamaan garis lurus melalui dua titik 

(x1,y1)(x2,y2) dalam soal (T-3D04) serta proses penyelesaian yang sudah tepat 

(T-3D05) (T-3D06) dan membuat kesimpulan yang benar (T-3D07) 

P3-W17 : apakah yang anda ketahui dari soal tersebut? 
T-3W17 : hmm pertama kak, jarak dimisalakan sebagai x dan waktu 

tempuh dimisalkan sebagai y 
P3-W18 : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-3W18 : kecepatan 45/jam x1 = 45 dan y1 =1, kecepatan 180/4 jam 

x2 = 180 dan y2 = 4 
P3-W19 : Oke, kalau yang ditanyakan? 
T-3W19 : jarak yang ditempuh mobil andi setelah 9 jam 
P3-W20 : rumus yang mana anda gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 
T-3W20 : persamaan garis melalui dua titik (x1, y1) dan (x2,y2) 
P3-W21 : mengapa rumus tersebut yang anda gunakan 
T-3W21 : karena  yang diketahui di soalnya itu ada x1, x2 dan y1, y2  

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek mampu mengubah soal 

cerita kedalam bentuk matematika (T-2W17), menentukan apa yang diketahui 

(T-2W18 ), ditanyakan dalam soal (T-2W19), dan mengetahui rumus yang 

digunakan (T-2W20). 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek 

kategori tinggi tidak mengalami kesulitan konsep, prinsip, dan verbal karena 

dapat menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika, mengetahui yang 
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ditanyakan pada soal, penggunaan rumus dan penyelesaian yang sudah tepat 

sehingga menghasilkan jawaban yang benar  serta membuat kesimpulan. 

2. Subjek Kategori Sedang 

 Dibawah ini adalah jenis kesulitan subjek kategori sedang (S) dari hasil 

tes diagnostiknya. 

a. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori sedang (S) untuk soal nomor 1 

 
 Gambar 4.4 hasil tes daignostik kategori tinggi pada soal nomor 1 

  Hasil tes diagnostik subjek pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa 

subjek mampu mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika (S-1D01), 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan  pada soal sehingga dapat  

menyelesaiakan soal dengan benar (S-1D01). Kesulitan subjek yaitu tidak 

menggunakan rumus pada penyelesaian soal tersebut, subjek langsung 

menjumlahkan harga awal dan harga kenaikan pada soal  (S-1D02). 

P1-W04  :Oke, apakah yang diketahui dari soal tersebut? 
S-1W04  : harga awal = 50.000.000,00, kenaikan = 200.000,00 
P1-W05  : Apakah yang ditanyakan dari soalnya? 
S-1W05  : kenaikan selama 5 tahun 
P1-W06  : rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-1W06  : saya tidak menggunakan rumus kak 
P1-W07 : kenapa anda tidak menggunakan rumus saat mengerjakan 

tersebut? 
S-1W07  : cara itu yang biasa saya gunakan kak 

S-1D01 

 

S-1D02 
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P1-W08 : bisa anda jelaskan cara penyelesaian soal itu? 
S-1W08 : caranya seperti yang saya tulis kak, pertama diketahui 

kenaikan yaitu 200.000,00 dikalikan dengan kenaikan 
selama 5 tahun hasilnya 1.000.000,00 kujumlahkan dengan 
harga akhir 50.000.000,00 = 51.000.000,00 

 

Hasil wawancara diatas terlihat bahwa subjek kategori sedang dapat 

mengetahui apa yang diketahui pada soal  (S-2W04), mengetahui apa yang 

ditanyakan  (S-2W05), tetapi tidak ada penggunaan rumus pada penyelesaian 

soal karena menurutnya cara seperti ini yang biasa ia gunakan untuk 

menyelesaiakan soal tersebut(S-1W07). 

Bardasarkan hasil tes dan wawancara dapat diperoleh subjek kategori 

sedang tidak merasa kesulitan konsep karena dapat mengetahui maksud dari 

soal tersebut. Tetapi merasa kesulitan pada prinsip karena subjek menggunakan 

rumus pada penyelesaian soal tersebut. Walaupun tidak menggunakan rumus 

tetapi mampu menyelesikan soal dengan benar. 

b. Paparan data hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal 

cerita garis lurus pada subjek kategori sedang (S) untuk soal nomor 2 

 
 Gambar 4.5 hasil tes diagnostik kategorii sedang pada soal nomor 2 

 Hasil tes diagnostik pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa subjek 

kurang memahami saat menentukan sampel variabel (S-2D01) dan (S-2D02) 

sehingga dapat disimpulkan belum memahami konsep dengan benar. subjek 

S-2D01 

S-2D02 

S-2D03 
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kesulitan dalam menentukan rumus sehingga melakukan kesalahan dalam 

menyelesaiakan soal tersebut. Subjek mampu mengubah soal cerita kedalam 

bentuk matematika tetapi kurang pada pemahaman konsep dan prinsip sehingga 

dalam menyelesaikan soal tersebut subjek mendapatkan jawaban kurang tepat 

(S-2D03) 

P2-W09 : apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 
S-2W09 : mencari peningkatan penduduk setiap tahunnya kak 
P2-W010 : bagaimana cara anda menyelesaiakannya? 
S-2W010 : sesuai dengan pengetahuan saya kak 
P2-W011 : saya lihat dari jawaban anda, anda tidak menentukan 

subjek variabelnya terlebih dahulu sehingga anda tidak 
menggunakan rumus garis lurus. 

S-2W011 : tidak tahu kak 
P2-W012 : jadi, dperhatikan dengan cermat ya dek apa saja yang 

harus dicari dan rumus apa saja yang digunakan kalau 
bentuk soal seperti ini 

S-2W012 : iya kak 

    Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek 

mengaku kurang memahami dalam menentukan variabel serta kurang 

mengatahui rumus yangdigunakan pada materi persamaan garis lurus dalam 

soal cerita. Dari hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek 

mengalami kesulitan konsep dan prinsip. 

c. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori sedang (S) untuk soal nomor 3 

 
 Gambar 4.6 hasil tes diagnostic kategori sedang soal nomor 3 

S-3D02 
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Hasil tes diagnostic subjek S gambar 4.6 menunjukkan bahwa subjek 

mampu mengubah kedalam bentuk matematika tetapi tidak  menggunakan 

variabel dalam mencari apa yang diketahui pada soal serta tidak menggunakan 

rumus untuk penyelesaian soal tersebut (S-3D01). Subjek mengalami kesulitan 

prinsip sebab tidak menggunakan rumus yang tepat pada penyelesaian saol 

tersebut (S-3D02). subjek mampu mengubah kedalam bentuk matematika. 

P3-W013 : apa yang ketahui pada soal tersebut? 
S-3W013 : kecepatan 45 km/jam dan waktunya 9  jam 
P3-W014 : lalu, apa yang ditanyakan? 
S-3W014 : jarak yang ditempuh 
P3-W15 : rumus apa yang anda gunakan 
S-3W15 : tidak menggunakan rumus 
P3-W16 : kenapa tidak menggunakan rumus? 
S-3W16 : hanya itu yang kutau dalm mencari jawabannya kak 

 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek kurang mampu 

menerjemahkan dari soal verbal kedalam bentuk matematika dan kurang paham  

dalam menentukan variabel serta kurang mengetahui rumus yang digunakan 

pada materi persamaan garis lurus dalam soal cerita 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat diperoleh bahwa subjek 

kategori sedang mengalami kesulitan prinsip yaitu tidak mampu menerapkan 

rumus sesuai prosedur dalam mencari hasil pada soal cerita garis lurus. Subjek 

hanya mampu menyelesaikan sesuai pengetahuannya untuk mendapatkan hasil 

akhir. 

3. Subjek kategori rendah 

 Dibawah ini adalah jenis kesulitan subjek kategori rendah (R) dari hasil 

tes diagnostiknya.  
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a. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori rendah (R) untuk soal nomor 1 

 
 Gambar 4.7 hasil tes diagnostik kategori rendah pada soal nomor 1 

Hasil tes diagnostik subjek R pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk matematika, tetapi 

subjek tidak menuliskan secara lengkap yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. subjek tidak menggunanakan rumus hanya langsung menjumlahkan harga 

dan pendapatan pertahunnya. 

P1-W04  :Oke, apakah yang diketahui dari soal tersebut? 
R-1W04 : harga awal 50.000.000,00 dan naik pertahun 200.000 kak 
P1-W05  :hanya itu yang diketahui dari soal? 
R-1W05 : ituji ku tahu kak 
P1-W06  : kalau yang ditanyakan? 
R-1W06  : harga tanah setelah 5 tahun kak 
P1-W07 : baik, rumus apa yang anda gunakan dalam mengerjakan 

soal tersebut? 
R-1W07  : tidak ku tahu rumusnya kak 
P1-W08  : lalu, bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 
R-1W08 : langsung ji ku jumlakan  kak 50.000.000,00 + 200.000,00 

= 50.200.000,00. 

Pada hasil wawancara diatas menunjukkan subjek kategori rendah tidak 

mampu menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek 

mengaku sudah tidak mengetahui rumus dalam materi garis lurus sehingga 

hanya langsung mengopersikan apa yang diketahui pada soal. 
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    Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek kategori 

rendah mengalami kesulitan prinsip, sebab hanya menggunakan operasi 

perkalian dan penjumlahan pada soal yang diketahui dan ditanyakan tanpa 

menggunkan rumus yang ditetapkan pada materi garis lurus. 

b. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori rendah (R) untuk soal nomor 2 

 
 Gambar 4.8 hasil tes diagnostik kategori rendah untuk soal nomor 2 

Hasil tes diagnostik sbjek R menunjukkan bahwa subjek kurang mampu 

menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika serta tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sebab subjek tidak paham pada 

soal sehingga subjek tidak menggunakan pada penyelesaian soal tersebut. 

 P2-W09  : Apakah yang anda ketahui dari soal tersebut? 
R-2W09 : jumlah penduduk pada tahun 2012 sebanyak 280.000 

orang kak dan tahun 2018 sebanyak 300.000 orang. 
P2-W10  : apakah anda yakin itu diketahui dalam soal? 
R-2W10 : iya kak. dan dicari jumlah penduduknya pada tahun 2021 

kak 
P2-W11 : bagaimana cara anda mendapatkan jumlah penduduk pada 

tahun 2021? 
R-2W11 : langsungji saja ku cari sesuai yang kubisa kak 
P2-W12 : Oke, kenapa anda tidak mengubah kedalam bentuk 

matematika dengan melakukan pemisalan dan meggunakan 
rumus 

R-2W12 : maaf kak, tidak mengertika kak. 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek rendah kurang 

memahami konsep serta tidak mengetahui rumus soal cerita materi garis lurus 

sehingga subjek hanya langsung menuliskan hasil akhir.   
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas diperoleh bahwa subjek 

merasa kesulitan pada konsep, prinsip, dan verbal yaitu tidak mampu 

menerapkan rumus garis lurud pada penyelesaian soal tersebut. Pada saat 

menuliskan jawaban tidak melakukan penjabaran secara terperinci serta tidak 

menuliskan rumus dalam mencari penyelesaian subjek hanya menuliskan tahun 

dan jumlah penduduknya saja dan menuliskan hasil jawaban yang diperoleh 

tanpa menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

c. Paparan hasil tes diagnostik dan hasil wawancara penyelesaian soal cerita 

garis lurus pada subjek kategori rendah (R) untuk soal nomor 3 

 
 gambar 4.9 hasil tes diagnostik kategori rendah pada soal nomor 3 

hasil tes diagnostik subjek R pada gambar 4.9 menunjukkan bahwa 

subjek mengalami kesulitan konsep karena tidak mengetahui apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal serta subjek tidak dapat menerjemahkan soal cerita 

kedalam bentuk matematika dan subjek tidak meggunakan rumus pada 

penyelesaian soal tersebut. 

P3-W13 :baik, apa yang anda ketahui pada soal tersebut? 
R-3W13 : tidak tau kak 
P3-W14 : selanjutnya, yang ditanyakan? 
R-3W14 : berapa jarak yang ditempuh andi setelah 9 jam 
P3-W15 : mengapa anda tidak menggunakan rumus dalam 

mengerjakan soal tersebut? 
R-3W15 : tidak tau rumusnya kak, jadi langsung ku jumlahkan saja  
 

Hasil wawancara diatas diperoleh bahwa subjek kategori rendah dapat 

dilihat bahwa subjek kurang memahami memahami soal sehingga mengalami 

kesulitan dalam menyelsaiakan soal cerita garis lurus. Subjek mengaku hanya 



40 
 

 
 

melakukan penjumlahan dalam mencari hasil akhir tidak menjabarkan melalui 

rumus sehingga mendapatkan jawaban yang salah.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek merasa 

kesulitan konsep, prinsip, dan verbal. Hal ini dapat dilihat bahwa subjek tidak 

menuliskan prosedur penyelesaian dalam menyelesaiakan soal cerita materi 

garis lurus bahkan subjek tidak menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk 

matematika sebagai tahap awal penyelesaian soal.  

B. Pembahasan 

Dari deskripsi hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan terhadap 

peserta didik, dapat diketahui kesulitan yang dihadapi peserta didik pada 

penyelesaian soal cerita persamaan garis lurus yaitu kesulitan konsep, prinsip, dan 

verbal. Berikut ini akan diuraikan pembahasan dari ketiga kesulitan tersebut. 

a. Subjek Kategori Tinggi  

1) Kesulitan konsep   

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1 subjek dapat menentukan 

dengan benar apa yang diketahui pada soal yaitu menuliskan symbol 

dengan tepat x, y, dan m serta mengetahui apa yang ditanyakan. Pada soal 

nomor 2 subjek dapat memahami soal karena sudah tepat dalam 

menentukan yang diketahui serta ditanyakan pada soal tersebut, Sedangkan 

pada soal nomor 3 subjek dapat mengathui symbol dengan tepat dengan  

menuliskan apa yang diketahui yaitu menentukan nilai (x1,y1)(x2,y2) 

dalam soal, dan menuliskan apa yang ditanyakan yaitu mencari nilai x.  

Dari hasil wawancara subjek mengetahui nilai x, y dan m serta 

mengetahui apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 serta  pada soal nomor 
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2  dan 3 subjek mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

tersebut.  

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek T1 tidak mengalami 

kesulitan konsep pada soal bagian nomor 1, 2 dan 3.  

2) Kesulitan prinsip  

Berdasarkan  hasil tes bahwa subjek sudah tepat penggunaan rumus  

dalam harga tanah meggunakan rumus umum persamaan garis lurus, serta 

benar dalam hasil pengopersiannya sehingga menghasilkan jawaban yang 

benar pada soal nomor 1. Pada soal nomor 2 subjek sudah tepat dalam 

penggunaan rumus serta penyelesaian dengan operasi bilangan yang tepat   

menghasilkan jawaban yang benar. Sedangkan pada soal nomor 3 subjek 

sudah tepat dalam menggunakan rumus persamaan garis lurus melalui dua 

titik (x1,y1)(x2,y2) dalam soal dan proses penyelesaian yang sudah tepat.   

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mengetahui rumus persamaan 

garis umum yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal nomor 1,  dan 

mengetahui rumus yang akan digunakan  dalam menyelesaiakan soal nomor 

2, seta mengetahui rumus persamaan garis melalui dua titik dalam 

menyelesaikan soal nomor 3.  

Maka dapat diperoleh simpulan bahwa subjek tidak mengalami 

kesulitan prinsip pada soal tersebut. 

3) Kesulitan verbal  

Berdasarkan hasil tes bahwa subjek mampu mengubah soal cerita 

kedalam bentuk matematika dengan tepat dan dapat membuat kesimpulan 

dengan benar pada soal nomor 1 begitupun dengan soal nomor 2 dan 3.  



42 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat mengubah soal cerita 

kedalam bentuk matematika dengan tepat pada soal nomor 1, 2 dan 3.  

Maka dapat diperoleh simpulan bahwa subjek tidak merasa 

kesulitan verbal pada soal tersebut. 

b. Subjek Kategori Sedang  

1) Kesulitan konsep   

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1 subjek dapat memahami 

konsep walaupun tidak menggunakan simbol tetapi dapat menentukan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga menghasilkan jawaban 

yang benar. Pada soal nomor 2  subjek kurang memahami saat menentukan 

sampel variabel sehingga dapat disimpulkan belum memahami konsep 

dengan benar. Sedangkan pada soal nomor 3 subjek mampu menjawab soal 

dengan benar dan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

hanya saja tidak menggunakan simbol. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat mengetahui apa yang 

diketahui pada soal cerita serta mengetahui apa yang ditanyakan pada soal 

nomor 1 dan 3 sehingga dapat menyelesaikan dengan benar, dan pada soal 

nomor 2 subjek mampu mengetahui apa yang ditanyakan dan diketahui tapi 

kurang teliti dalam membaca soal sehingga subjek tidak lengkap dalam 

menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui.  

Maka dapat diperoleh simpulan subjek  tidak merasa kesulitan pada 

soal nomor 1 dan 3 tetapi mengalami kesulitan konsep pada soal nomor 2.  
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2) Kesulitan prinsip  

 Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1, subjek tidak 

menggunakan rumus umum persamaan garis lurus dalam menyelesaikan 

soal tersebut, subjek langsung menjumlahkan harga awal dan harga 

kenaikan. pada soal nomor 2 subjek kurang tepat dalam menuliskan rumus 

sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. subjek mengalami 

kesulitan prinsip sebab tidak menggunakan rumus yang tepat dalam 

menyelesaikan soal pada nomor 3.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat diperoleh bahwa subjek 

kategori sedang mengalami kesulitan prinsip yaitu tidak mampu 

menerapkan rumus sesuai prosedur dalam mencari hasil pada soal cerita 

garis lurus. Subjek hanya mampu menyelesaikan sesuai pengetahuannya 

untuk mendapatkan hasil akhir. 

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan prinsip 

pada soal nomor 1, 2, dan 3. 

3)   Kesulitan verbal  

Berdasarkan hasil tes diagnostik, subjek mampu mengubah soal 

cerita kedalam bentuk matematika pada soal nomor 1 dan 3, sedangkan 

pada soal nomor 2 subjek mampu dalam mengubah soal cerita kedalam 

bentuk matematika walaupun dalam menyelesaikan soal tersebut subjek 

mendapatkan jawaban kurang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu mengubah soal cerita 

kedalam bentuk matematika pada soal nomor 1, 2, dan 3.  
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Maka dapat disimpulkan subjek tidak mengalami kesulitan verbal 

pada soal nomor 1, 2, dan 3. 

c. Subjek Kategori Rendah 

1) Kesulitan konsep  

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1 subjek dapat memahami 

konsep walaupun tidak menggunakan simbol dalam menetukan variabel x 

dan y tetapi dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Pada soal nomor 2 dan 3 

subjek tidak menggunakan simbol serta tidak dapat menentukan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal hanya langsung menuliskan jawaban 

tersebut.   

Dari hasil wawancara, subjek dapat mengetahui yang ditanyakan 

pada soal nomor 1 sedangkan pada soal nomor 2 dan 3 subjek hanya 

menuliskan jawaban akhir tanpa mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. 

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konsep 

pada soal nomor 2 dan 3.  

2) Kesulitan prinsip  

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1, subjek tidak menggunakan 

rumus umum persamaan garis lurus hanya langsung menjumlahkan dalam 

mencari jawaban tersebut. Sedangkan pada soal nomor 2 dan 3 subjek tidak 

menggunakan rumus melalui dua titik yang terdapat dalam materi 

persamaan garis lurus hanya langsung menuliskan jawabannya saja.  
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Dari hasil wawancara, subjek tidak mengetahui rumus yang 

digunakan dalam menyelesaiakan soal cerita.   

Maka dapat disimpulkan, bahwa subjek mengalami kesulitan 

prinsip pada soal nomor 1, 2, dan 3.  

3) Kesulitan verbal  

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1, subjek mampu 

menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika, sedangkan pada 

soal nomor 2 dan 3 subjek tidak mampu menerjemahkan soal cerita 

kedalam bentuk matematika 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek kurang mampu 

menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika pada soal nomor 2, 

sedangkan pada soal nomor 3 subjek tidak mengetahui mengubah soal 

cerita kedalam bentuk matematika.  

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan verbal 

pada soal nomor 2 dan 3 yaitu tidak menuliskan prosedur penyelesaian 

dalam menyelesaiakan soal cerita materi persamaan garis lurus bahkan 

subjek tidak menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika sebagai 

tahap awal penyelesaian soal.  

Tabel 4.5Tabel kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

 

No     Kategori siswa 

Indikator kesulitan 

      Konsep                      prinsip                verbal 

  1               Tinggi                        _                               _                          _ 

  2               Sedang                                                                              _ 

  3               Rendah                                                                               
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BAB V 

PENUTUP 

A.    Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 3 jenis kesulitan yang dialami peserta didik yaitu: 

1. Subjek kategori tinggi berdasarkan indikator kesulitan, subjek tidak 

kesulitan melakukan konsep, prinsip dan verbal. Subjek mampu 

menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika, mengetahui 

symbol yang digunakan, tepat dalam mendefinisikan variabel dan 

menerapkan rumus yang sesuai dalam menyelesaikan soal cerita garis 

lurus.  

2. Subjek kategori sedang berdasarkan indikator kesulitan, subjek kesulitan 

melakukan konsep pada soal nomor 2 yaitu tidak mengetahui symbol yang 

digunakan, kurang tepat dalam mendefenisikan variabel, serta subjek 

kesulitan melakukan prinsip yaitu tidak mengetahui dan tidak menerapkan 

rumus dalam menyelesaikan soal cerita materi persamaan garis lurus. 

3. Subjek kategori rendah berdasarkan indikator kesulitan, subjek kesulitan 

melakukan konsep pada soal nomor 2 dan 3 yaitu kurang memahami 

maksud soal, tidak mengetahui symbol yang digunakan, kurang tepat 

dalam mendefenisikan variabel. Sedangkan subjek mengalami kesulitan 

prinsip dan verbal yaitu kurang memahami maksud soal dan masih keliru 

dalam mengintrepretasikan konteks nyata kedalam model matematika,, dan 

tidak mengetahui serta tidak menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal 

cerita materi garis lurus.  
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B.   Saran 

 Dari hasil penelitian tersebut, dapat memberikan sumbangsih berupa 

gagasan yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan terkhusus 

pada bidang matematika. Saran yang bisa penulis berikan adalah: 

a. pengajar atau guru, sebaiknya mengarahkan siswa untuk banyak berlatih terkait 

dengan materi persamaan garis lurus khususnya soal cerita dalam mengerjakan 

soal-soal untuk meningkatkan kemampun siswa. 

b. Mengingat penelitian ini masih terbatas dalam mendeskripsikan kesulitan 

siswa dari segi konsep, prinsip dan verbal pada penyelesaian soal cerita 

persamaan garis lurus, diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 

melaksanakan penelitian mengenai beberapa hal lebih lanjut terkait dengan 

masalah tersebut untuk memperluas hasil penelitian yang diperoleh. 

c. Perlunya Langkah-langkah konkret terhadap kesulitan siswa dalam belajar 

matematika sehingga mampu meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam memecahkan persoalan matematika khususnya materi persamaan garis 

lurus dalam bentuk cerita. 
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Lampiran  



 
 

 
 

Lampiran I 

(Instrumen Penelitian)



 
 

 
 

Kisi-kisi instrumen penelitian 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Pokok Bahasan    : Persamaan Garis Lurus 

Bentuk Soal  : Essay 

Jumlah Soal     : 3 Butir 

Alokasi Waktu    : 30 Menit 

NO KD Indikator SOAL JAWABAN 

1 Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan fungsi 
linear sebagai 
persamaan garis 
lurus 

Menyelesaikan 
masalah sehari-
hari yang terkait 
dengan 
persamaan garis 
lurus 

1. Riska membeli tanah 
dengan harga sebesar 
Rp50.000.000,00 
diperkirakan mengalami 
tingkat kenaikan konstan 
Rp200.000,00 / tahun 
dalam kurun waktu 5 
tahun. Tentukan harga 
tanah tersebut setelah 5 
tahun! 

 

Misalkan: 
         Kurun waktu dalam tahun (X) 
         Nilai harga dalam rupiah (Y) 
Diketahui :  
          𝑥 = 5 
          𝑦 = 𝑅𝑝 50.000.000 
          𝑚 = 200.000 
Ditanyakan: 
         Harga tanah setelah 5 tahun? 

penyelesaian 
Sehingga diperoleh persamaan harga sebagai berikut: 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 



 
 

 
 

𝑦 = 200.000 𝑥 + 50.000.000 
        𝑦 = 200.000 × 5 + 50.000.000 

         𝑦 = 1.000.000 + 50.000.000 
𝑦 = 51.000.000 

Jadi harga tanah setelah 5 tahun adalah Rp51.000.000. 
2   2. Salah satu kabupaten di 

provinsi Sulawesi selatan 
yaitu kabupaten takalar, 
setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2012 jumlah 
penduduknya 280.000 
orang dan pada tahun 2018 
mengalami peningkatan 
sebanyak 300.000 orang. 
Berapa jumlah penduduk 
di kabupaten takalar pada 
tahun 2021? 

Misalkan: 
          Tahun (x) 
          Jumlah penduduk (y) 
Diketahui : 
          𝑥1 = 2012 
          𝑥2 = 2018 
          𝑦1 = 280.000 
          𝑦2 = 300.000 
Ditayakan : 
 Berapa jumlah penduduk d kabupaten Takalar pada 
tahun 2021? 
Penyelesaian : 

𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1
=

𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1
 

𝑦 − 280.000

300.000 − 280.000
=

𝑥 − 2012

2018 − 2012
 

y = 
20.000

6
 (x – 2012) +280.000 



 
 

 
 

y = 3.333,3 (x-20120) + 280.000 
untuk x = 2021  
maka y = 3.333,3 (2021- 2012) +   280.000 
y = 310.000 

3   3. Andy dan kawan-kawan 
pergi berlibur di toraja 
dengan mengendarai mobil 
dengan kecepatan tetap 45 
km/jam. Setelah 4 jam 
mobil Andy menempuh 
jarak 180 km. Berapa lama 
jarak yang ditempuh mobil 
Andy setelah 9 jam? 

 

Misalkan :  
       x = Jarak tempuh  
       y = Waktu 
Diketahui: 
o Titik  koordinat  A  (45,  1)  merupakan  kecepatan  

mobil,  yaitu  45 km/jam.  Titik  
o koordinat B (180, 4) merupakan jarak dan waktu 

tempuh mobil yang diketahui, yaitu 180 km dalam 
waktu 4 jam. 

Ditanyakan :  
C (x, 9) merupakan waktu dengan jarak tempuh yang 
belum diketahui.  
Penyelesaian:  

𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1
=

𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1
 

𝑦 − 1

4 − 1
=

𝑥 − 45

180 − 45
 

𝑦 − 1

3
=

𝑥 − 45

135
 

→   3x – 135 = 135y – 135  



 
 

 
 

      3x – 135y = – 135 – 135  
      3x – 135y = 0 
       x – 45y = 0        (masing-masing      dibagi 3) 
jadi, C (x, 10) 
       x – 45y = 0 
→        x – 45(9) = 0 
→        x – 405 = 0  

 →        x = 405 
 

 



 
 

 
 

Instrumen tes kesulitan siswa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Persamaan Garis Lurus 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Waktu    : 45 Menit 

Petunjuk!  

1. Kerjakan soal dibawah ini dengan percaya diri, tulis nama, no urut, dan 

kelas 

2. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya 

3. Uraikan jawaban secara lengkap, serta percaya diri mengerjakan soal ini 

tanpa bantuan orang lain 

4. Kerjakan soal ini pada lembar yang lain 

5. Kerjakan semua soal dalam waktu 45 menit langsung difoto lalu dikirim 

Soal  

1. Riska membeli tanah dengan harga sebesar Rp50.000.000,00 diperkirakan 

mengalami tingkat kenaikan konstan Rp200.000,00 / tahun dalam kurun 

waktu 5 tahun. Tentukan harga tanah tersebut setelah 5 tahun! 
2. Salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi selatan yaitu kabupaten takalar, 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 jumlah 

penduduknya 280.000 orang dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebanyak 300.000 orang. Berapa jumlah penduduk di kabupaten takalar pada 

tahun 2021? 
3. Andy dan kawan-kawan pergi berlibur di toraja dengan mengendarai mobil 

dengan kecepatan tetap 45 km/jam. Setelah 4 jam mobil Andy menempuh 

jarak 180 km. Berapa jarak yang ditempuh mobil Andy setelah 9 jam? 
 

 

 

Selamat Bekerja 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berfungsi untuk memandu peneliti 

mendapatkan informasi yang jelas dari subjek penelitian tentang kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. 

A. Tujuan Wawancara 

untuk mendiskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

garis lurus pada kelas VIII SMPN 2 Sungguminasa 

B. Metode Wawancara 

metode wawancara yang digunakan da;am penelitian ini ada;aj wawancara tidak 

terstruktur 

C. Pelaksanaan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan sendiri oleh peneliti. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan setelah subjek telah menyelesaikan tes soal garis lurus secara tertulis. 

Dalam pelaksanaannya, pertanyaan yang diberikan bisa bertambah sesuai 

jawaban siswa. 

D. Indikator Kesulitan Subjek Penelitian 

jenis-jenis kesulitan yang digunakan sebagai acuan untuk menggolongkan 

kesulitan subjek penelitian merujuk pada jenis kesulitan yang diberikan peneliti 

meliputi: 

1. Kesulitan  Mempelajari Konsep 

Kesulitan yang dimaksud yaitu sulit dalam memahami symbol atau lambang 

matematika serta sulit memahami makna soal. 

2. Kesulitan Menerapkan Prinsip 

Kesulitan yang dimaksud yaitu kesulitan dalam menentukan rumus yang 

digunakan dalam penyelesaian soal. 



 
 

 
 

3. Kesulitan Menyelesaikan Masalah Verbal 

Kesulitan yang dimaksud yaitu kesulitan dalam mengubah bentuk soal 

cerita dalam bentuk matematika. 

Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan pokok yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 

selanjutnya mengenaikesulitan yang dialami subjekadalah sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan kesulitan konsep 

o Apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

o Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

2. Mengungkapkan kesulitan prinsip 

o Rumus apa yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 

o Jelaskan alasan anda menggunakan rumus tersebut! 

3. Mengungkapkan masalah verbal 

o Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal verbal? 

 Beberapa pertanyaan tersebut bisa bertambah dan berkembang sesuai dengan 

jawaban subjek pada saat wawancara berlangsung. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

(Hasil Pemilihan Subjek dan Lembar Jawaban) 

  



 
 

 
 

Hasil pemilihan subjek 

No Inisial Siswa Nilai Kategori 

1 AT 83 Sedang  

2 ASM 77 Rendah 

3 APS 77 Rendah   

4 ANPP 77 Rendah  

5 AAA 87 Tinggi  

6 AAS 80 Sedang  

7 AIN 80 Sedang  

8 ARK 85 Sedang  

9 CNY 85 Sedang 

10 DAK 83 Sedang 

11 DAC 87 Tinggi 

12 DSM 82 Sedang 

13 FA 83 Sedang 

14 FN 83 Sedang  

15 IM 80 Sedang 

16 JAAQ 80 Sedang 

17 JMP 82 Sedang 

18 LFU 87 Tinggi 

19 MLAAF 80 Sedang 

20 MA 80 Sedang  

21 MDS 83 Sedang 

22 MF 80 Sedang  

23 MF 77 Rendah 



 
 

 
 

24 MFR 77 Rendah  

25 MNNA 77 Rendah  

26 MAST 77 Rendah  

27 MBF 83 Sedang 

28 MF 77 Rendah 

29 NNSU 83 Sedang  

30 NNM 83 Sedang  

31 RMR 83 Sedang 

32 RS 77 Rendah  

33 SPA 85 Sedang 

34 SA 85 Sedang 

35 SA 83 Sedang  

36 SN 82 Sedang 

37 SW 82 Sedang 

38 SPH 77 Rendah  

39 ZGQF 85 Sedang 

  



 
 

 
 

LEMBAR JAWABAN TES SISWA 

Lembar jawaban KT (kategori tinggi) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lembar jawaban KS (kategori sedang) 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar jawaban KR (kategori Rendah) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

(Transkip Wawancara)



 
 

 
 

DATA HASIL WAWANCARA 

1. hasil wawancara dengan KT (kategori Tinggi) 

P1-W01  : Apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 
T-1W01  :  pertama kak mengubah kedalam bentuk matematika 

dengan    menetukan x dan y kak 
P1-W02   : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-1W02  : x = 5, y = Rp 50.000.000,00 dan m = 200.000 
P1-W03  : Apakah anda tau apa itu m? 
T-1W03  : m itu keuntungannya kak 
P1-W04  : kalau yang ditanyakan? 
T-1W04  : harga tanah setelah 5 tahun kak 
P1-W05 : rumus apa yang ada gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 
T-1W05 : saya menggunakan rumus umum persamaan garis lurus 

kak yaitu y = mx+c 
P1-W06  : bagaimana cara penyelesaiannya? 
T-1W06 : memasukkan apa yang diketahui kealam rumusnya yaitu y 

= 200.000 (5) + 50.000.000 = 1.000.000 + 50.000.000 = 
51.000.000. 

P2-W7  :  Apa yang anda ketahui pada soal tersebut? 
T-2W7 :ini kak tahun dimisalkan sebagai x dan  jumlah penduduk 

dimisalkan sebagai  y. 
P2-W8  : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-2W8 : selanjutnya kak, ditentukan x1, x2 dan y1, y2 nya kak 
P2-W9  : lalu, apa yang ditanyakan? 
T-2W9 : Berapa jumlah penduduk pada tahun 2021 kak 
P2-W10 : baik, rumus yang mana anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 
T-2W10  :Menggunakan rumus persamaan garis lurus kak 
P2-W11 : bagaimana cara penyelesaiannya? 
T-2W11 : memasukka nilainya kedalam rumusnya kak 
P2-W12 : lalu langkah selanjutnya bagaimana? 
T-2W12 : mencari hasil akhirnya dan membuat kesimpulan kak 

P3-W17 : apakah yang anda ketahui dari soal tersebut? 
T-3W17 : hmm pertama kak, jarak dimisalakan sebagai x dan waktu 

tempuh dimisalkan sebagai y 
P3-W18 : lalu, apalagi yang anda ketahui? 
T-3W18 : kecepatan 45/jam x1 = 45 dan y1 =1, kecepatan 180/4 jam 

x2 = 180 dan y2 = 4 
P3-W19 : Oke, kalau yang ditanyakan? 



 
 

 
 

T-3W19 : jarak yang ditempuh mobil andi setelah 9 jam 
P3-W20 : rumus yang mana anda gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 
T-3W20 : persamaan garis melalui dua titik (x1, y1) dan (x2,y2) 
P3-W21 : mengapa rumus tersebut yang anda gunakan 
T-3W21 : karena yang diketahui di soalnya itu ada x1, x2 dan y1, y2  

  

 



 
 

 
 

2.    Hasil wawancara dengan subjek SK (Karegori rendah) 

P1-W04  :Oke, apakah yang diketahui dari soal tersebut? 
S-1W04  : harga awal = 50.000.000,00, kenaikan = 200.000,00 
P1-W05  : Apakah yang ditanyakan dari soalnya? 
S-1W05  : kenaikan selama 5 tahun 
P1-W06  : rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-1W06  : saya tidak menggunakan rumus kak 
P1-W07 : kenapa anda tidak menggunakan rumus saat mengerjakan 

tersebut? 
S-1W07  : cara itu yang biasa saya gunakan kak 
P1-W08 : bisa anda jelaskan cara penyelesaian soal itu? 
S-1W08 : caranya seperti yang saya tulis kak, pertama diketahui 

kenaikan yaitu 200.000,00 dikalikan dengan kenaikan 
selama 5 tahun hasilnya 1.000.000,00 kujumlahkan dengan 
harga akhir 50.000.000,00 = 51.000.000,00 

P2-W09 : apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 
S-2W09 : mencari peningkatan penduduk setiap tahunnya kak 
P2-W010 : bagaimana cara anda menyelesaiakannya? 
S-2W010 : sesuai dengan pengetahuan saya kak 
P2-W011 : saya lihat dari jawaban anda, anda tidak menentukan 

subjek variabelnya terlebih dahulu sehingga anda tidak 
menggunakan rumus garis lurus. 

S-2W011 : tidak tahu kak 
P2-W012 : jadi, dperhatikan dengan cermat ya dek apa saja yang 

harus dicari dan rumus apa saja yang digunakan kalau 
bentuk soal seperti ini 

S-2W012 : iya kak 

P3-W013 : apa yang ketahui pada soal tersebut? 
S-3W013 : kecepatan 45 km/jam dan waktunya 9  jam 
P3-W014 : lalu, apa yang ditanyakan? 
S-3W014 : jarak yang ditempuh 
P3-W15 : rumus apa yang anda gunakan 
S-3W15 : tidak menggunakan rumus 
P3-W16 : kenapa tidak menggunakan rumus? 
S-3W16 : hanya itu yang kutau dalm mencari jawabannya kak 
 



 
 

 
 

3.   Hasil wawancara dengan subjek KR (Kategori Rendah) 

P1-W04  :Oke, apakah yang diketahui dari soal tersebut? 
R-1W04 : harga awal 50.000.000,00 dan naik pertahun 200.000 kak 
P1-W05  :hanya itu yang diketahui dari soal? 
R-1W05 : ituji ku tahu kak 
P1-W06  : kalau yang ditanyakan? 
R-1W06  : harga tanah setelah 5 tahun kak 
P1-W07 : baik, rumus apa yang anda gunakan dalam mengerjakan 

soal tersebut? 
R-1W07  : tidak ku tahu rumusnya kak 
P1-W08  : lalu, bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 
R-1W08 : langsung ji ku jumlakan  kak 50.000.000,00 + 200.000,00 

= 50.200.000,00. 

P2-W09  : Apakah yang anda ketahui dari soal tersebut? 
R-2W09 : jumlah penduduk pada tahun 2012 sebanyak 280.000 

orang kak dan tahun 2018 sebanyak 300.000 orang. 
P2-W10  : apakah anda yakin itu diketahui dalam soal? 
R-2W10 : iya kak. dan dicari jumlah penduduknya pada tahun 2021 

kak 
P2-W11 : bagaimana cara anda mendapatkan jumlah penduduk pada 

tahun 2021? 
R-2W11 : langsungji saja ku cari sesuai yang kubisa kak 
P2-W12 : Oke, kenapa anda tidak mengubah kedalam bentuk 

matematika dengan melakukan pemisalan dan meggunakan 
rumus 

R-2W12 : maaf kak, tidak mengertika kak. 

P3-W13 :baik, apa yang anda ketahui pada soal tersebut? 
R-3W13 : tidak tau kak 
P3-W14 : selanjutnya, yang ditanyakan? 
R-3W14 : berapa jarak yang ditempuh andi setelah 9 jam 
P3-W15 : mengapa anda tidak menggunakan rumus dalam 

mengerjakan soal tersebut? 
R-3W15 : tidak tau rumusnya kak, jadi langsung ku jumlahkan saja  

 



 
 

 
 

Lampiran IV 

(Dokumentasi)



 
 

 
 

Dokumentasi saat Siswa Mengerjakan Soal 
 

 
 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan subjek KT (kategori tinggi) 

 

 

 

Wawancara dengan subjek KS (kategori sedang) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan KR (kategori rendah) 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran V 

(Administrasi) 
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